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ABSTRACT 
In industry, there are too much difficulties if the processes are not handled using a computerised system. This is the case 
also at PT. Vonita Garment. This company faces problems in producing production reports, calculating Production Base 
Cost and scheduling the purchasing. Currently, the company performs these activities manually. The number of orders 
and the production processes make it difficult fo the company to control the production. The software developed provides 
facilities in scheduling the material purchasing, handling production process of an order, producing production cost 
reports and production base cost reports. 
Keywords: Material Purchasing Schedule, Production Information System, Production Base Cost 
 
1. Pendahuluan 
Pada era sekarang, banyak perusahaan termasuk perusahaan yang besar, menengah, maupun yang kecil melakukan 
pengotomatisasian proses bisnisnya dengan menggunakan komputer sebagai media utamanya. Hal ini dilakukan agar 
proses bisnisnya dapat dilakukan lebih cepat dan efisien. Demikian pula dengan PT. Vonita Garment yang memproduksi 
pakaian jadi khusus anak-anak. Perusahaan yang berdiri pada tahun 1983 ini ingin memulai usaha ke depan dengan 
menggunakan komputer dalam memanajemen sistem di perusahaan. Salah satunya adalah sistem informasi produksi 
berupa perhitungan Harga Pokok Produksi secara otomatis dan kontrol Proses Produksi dilengkapi dengan laporan-
laporan penting seputar produksi pakaian jadi anak-anak seperti, laporan kontrol proses produksi per-order atau laporan 
harga pokok produksi per-order. Aspek lain yang ingin dikomputerisasikan adalah pengendalian persediaan berupa 
pengadaan bahan baku yang diperlukan, ketika ada sebuah order atau perintah produksi. Proses produksi yang 
berlangsung dalam PT. Vonita Garment secara umum dapat digambarkan sebagai berikut: 
• Pembuatan pola, yaitu pembuatan pola dari masing-masing bagian pakaian (kerah, lengan, dada, dll). 
• Proses pemindahan pola ke material dasar (kain), dan diikuti dengan pemotongan kain tersebut. 
• Menyeri tiap-tiap bagian dari pakaian menjadi satu kesatuan pakaian. 
• Memberi corak pada masing-masing bagian pakaian (obras, sablon, dll). 
• Menjahit masing-masing bagian pakaian menjadi satu kesatuan. 
• Finishing, memeriksa apakah ada kekurangan dari tiap pakaian yang sudah jadi (disebut sebagai quality control). 

 
2. Dasar Teori 
 
2.1 Harga Pokok Produksi[2] 
Dalam pembuatan produk terdapat dua kelompok biaya, yaitu biaya produksi dan biaya non produksi. Biaya produksi 
merupakan biaya-biaya yang diperlukan untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap dijual atau 
digunakan. Sedangkan biaya non produksi merupakan biaya-biaya yang diperlukan untuk kegiatan non produksi, seperti 
kegiatan pemasaran dan kegiatan administrasi dan umum. Biaya Produksi membentuk harga pokok produksi yang 
digunakan untuk menghitung harga pokok produk jadi dan harga pokok produk yang pada periode akhir akuntansi masih 
dalam proses. Biaya non produksi ditambahkan pada harga pokok produksi untuk menghitung total harga produk. Harga 
pokok produksi terdiri dari unsur biaya produksi berikut ini: 
• Biaya bahan baku langsung (direct material cost) 
Bahan baku merupakan bahan dasar yang digunakan untuk membentuk produk jadi, yang diolah dalam perusahaan dan 
dapat diperoleh dari pembelian atau pengolahan sendiri. 
• Biaya tenaga kerja langsung (direct labour cost) 
Tenaga kerja langsung adalah semua karyawan yang secara langsung ikut serta memproduksi produk jadi, yang jasanya 
dapat diusut secara langsung pada produk dan upahnya merupakan bagian yang besar dalam memproduksi produk. 
• Biaya overhead pabrik (factory overhead cost) 
Biaya overhead pabrik adalah semua biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. 
• Cost Driver 
Cost Driver adalah sebuah faktor, misalnya aktifitas atau volume, yang mempengaruhi biaya-biaya, terutama untuk 
biaya-biaya yang berubah-ubah (variable costs) karena adanya pertambahan aktifitas atau volume. Misalnya: biaya listrik 
pabrik akan semakin membengkak bila mesin digunakan dalam waktu yang lama. Cost driver-nya adalah jam pemakaian 
mesin. 
 

                                                 
3) Alumnus Universitas Kristen Petra Surabaya 



Seminar Nasional Sistem dan Informatika 2006; Bali, November 17, 2006  SNSI06-046 

 291

2.2 Metode Pengambilan Harga Bahan Produksi[2] 
Metode pengambilan bahan untuk proses produksi dibagi menjadi tiga, yaitu: 
• Metode FIFO (First In First Out): Metode dimana bahan baku dengan nama dan jenis yang sama, namun berbeda 

tanggal pembeliannya, akan dipakai sebagai bahan produksi yang tanggal pembeliannya lebih awal  . 
• Metode LIFO (Last In First Out): Metode dimana bahan baku dengan nama dan jenis yang sama, namun berbeda 

tanggal pembeliannya, akan di pakai sebagai bahan produksi yang tanggal pembeliannya paling akhir. 
• Metode Average : Metode yang mengambil nilai rata-rata dari bahan yang dipakai. 
 
2.3 Metode Pengumpulan Biaya Produksi[2] 
Sesuai dengan sifat proses produksi suatu perusahaan, maka proses pengumpulan data biaya produksi dalam penentuan 
harga pokok produk dapat dikelompokkan menjadi dua metode, yaitu metode Harga Pokok Pesanan dan metode Harga 
Pokok Proses. 
2.3.1. Metode Harga Pokok Pesanan (Job Costing Method)  
Yaitu metode pengumpulan biaya produksi yang diterapkan pada perusahaan yang menghasilkan produk atas dasar 
pesanan. Karakteristiknya antara lain: 
• Harga pokok produk dihitung untuk setiap produk pesanan. 
• Penentuan harga pokok setiap produk pesanan dilakukan setelah produk tersebut selesai dikerjakan. 
• Harga pokok produksi per unit dihitung dengan cara membagi jumlah biaya produksi yang dikeluarkan untuk 

pesanan tersebut dengan jumlah unit produk yang dihasilkan dalam pesanan yang bersangkutan. 
2.3.2. Metode Harga Pokok Proses (Process Costing method) 
Yaitu metode pengumpulan biaya produksi yang diterapkan pada perusahaan yang menghasilkan produk secara masal. 
Karakteristiknya antara lain: 
• Harga pokok produk dihitung berdasarkan periode tertentu (umumnya satu bulan). 
• Harga pokok produk ditentukan pada akhir periode tertentu. 
• Harga pokok per unit produk dihitung dengan cara membagi harga pokok produk selesai periode dengan jumlah unit 

produk selesai, dalam periode yang bersangkutan. 
 
2.4  Pengadaan Bahan Baku[4] 
Metode ini membutuhkan tiga sumber informasi utama, yaitu: 
• Master Production Schedule (MPS): yang merupakan suatu pernyataan definitive tentang produk akhir apa yang 
direncanakan perusahaan untuk di produksi, berapa kuantitas yang dibutuhkan, kapan dibutuhkan dan bilamana produk 
itu akan diproduksi. 
• Bill Of Material (BOM): merupakan daftar dari semua bahan serta kuantitas dari masing-masing bahan yang 
dibutuhkan untuk memproduksi satu unit produk. 
• Item Master : merupakan suatu file yang berisi informasi status tentang kuantitas bahan on-hand. 
 
3 Analisis dan Desain 

 
Gambar 1. Blok Diagram Proses Produksi 
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3.1 Analisis kebutuhan 
PT. Vonita Garment bergerak dibidang garment atau konveksi untuk anak-anak. Setiap pakaian jadi memiliki tahapan 
produksi yang berbeda, tergantung dari desain masing-masing pakaian. Tetapi secara garis besar, tahapan proses 
produksinya untuk pakaian jadi dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh PT. Vonita Garment maka sistem baru yang dibutuhkan adalah: 
• Sistem yang dapat membantu pencatatan pengaturan tahapan proses produksi mulai dari pembuatan pola pakaian 

sampai dengan menjadi pakaian jadi yang siap dikirim. Selain itu juga perusahaan dapat mengetahui pemakaian 
bahan baku yang dipakai pada bagian produksi, serta perhitungan biaya overhead pabrik dan biaya produksi lainnya 
yang berhubungan langsung dengan produksi tersebut. 

• Sistem yang membantu perusahaan dalam mengetahui bahan yang tidak tersedia di gudang pada saat ada order, 
untuk dibuatkan jadwal pengadaan bahan. 

• Sistem yang membantu melakukan perhitungan dan pembuatan laporan biaya-biaya produksi aktual. 
• Sistem yang dapat memberikan informasi yang berkaitan dengan perhitungan harga pokok produksi tiap model 

pakaian berdasarkan order, yang akan dipergunakan oleh pimpinan perusahaan sebagai salah satu faktor untuk 
menentukan biaya produksi dalam menentukan laba pada saat tutup buku tahunan. 

 
3.2 Desain Sistem  
PT. Vonita Garment dalam pengumpulan data biaya produksi dan dalam penentuan harga pokok produksi menggunakan 
metode Harga Pokok Proses dan metode FIFO dalam pengambilan data bahan. Biaya-biaya produksi untuk tenaga kerja 
dan bahan dihitung langsung setelah produk selesai dikerjakan. Sedangkan untuk biaya overhead dihitung setiap satu 
bulan sekali. Kemudian menentukan harga pokok produksi masing-masing order pakaian jadi. 
 
Langkah-langkah yang digunakan dalam menentukan harga pokok produksi pada PT. Vonita Garment adalah sebagai 
berikut: 
a. Identifikasi Unsur-Unsur Biaya Produksi 
Pada PT. Vonita Garment, biaya-biaya yang digolongkan ke dalam biaya produksi adalah sebagai berikut: 
• Biaya bahan baku : kain, benang, kancing, dan lain-lain. 
• Biaya tenaga kerja langsung, yaitu tenaga kerja dari tiap tahapan produksi. Antara lain: Penjahit, Pemotong Pakaian, 

Tukang Sablon, Tukang Bordir, dan lain-lain. 
• Biaya overhead pabrik, antara lain: biaya listrik, biaya perawatan mesin, biaya tenaga kerja tak langsung, dan biaya 

lain-lain yang berkaitan dengan produksi. 
b. Identifikasi Cost Driver 
Untuk biaya-biaya dari unsur produksi yang dipakai bersama-sama oleh tiap order pakaian, maka diperlukan cost driver 
untuk menentukan berapa besarnya biaya yang dibebankan pada tiap order pakaian. Dalam proses perhitungan harga 
pokok produksi, program ini menggunakan waktu pemakaian mesin dan tenaga kerja untuk tiap order pakaian yang 
diproduksi beserta jumlah pakaian yang dipesan/order sebagai cost driver-nya. 
c. Perhitungan HPP Tiap Pesanan/Order 
Perhitungan HPP untuk tiap order pakaian dengan langkah sebagai berikut : 
• Ambil data harga bahan yang diperlukan dalam proses produksi menggunakan metode FIFO (First In First Out). 
• Hitung total biaya bahan ketika proses produksi dari sebuah order akan dikerjakan. 
• Hitung total biaya tenaga kerja dan mesin setelah proses produksi selesai dikerjakan. 
• Cost Driver-nya adalah waktu pemakaian mesin dan tenaga kerja dari awal proses produksi sampai akhir proses 

produksi beserta jumlah pakaian yang dipesan/order. 
• Perhitungan total biaya dari tiap unsur produksi dengan cost driver dengan ketentuan sebagai berikut: 

o Biaya Bahan dari sebuah proses yang dimiliki produk dikalikan dengan jumlah order pakaian 
o Biaya Gaji Pegawai dan mesin per jam dikalikan dengan waktu pemakaian tenaga kerja dan mesin. 
o Biaya Overhead satu bulan akan di bagi dengan waktu produksi per-order. 

• HPP tiap order diperoleh dengan menjumlahkan ketiga hasil dari poin ke lima diatas. 
 
Penjadwalan pengadaan bahan akan dibuat setelah order masuk dan bahan yang diperlukan untuk proses produksi dari 
order tersebut tidak terdapat dalam gudang. Langkah-langkah yang digunakan dalam membuat jadwal pengadaan bahan 
PT. Vonita Garment adalah sebagai berikut: 
• Identifikasi Tiga Sumber Informasi Utama Dalam Pengadaan Bahan 
Pengadaan bahan yang dilakukan membutuhkan tiga sumber informasi utama, yaitu:  

1. Master Production Schedule (MPS): berupa data produk yang telah dipesan/order oleh pelanggan. Masing-
masing produk memiliki proses produksi yang berbeda. Produk tersebut dipesan dengan jumlah yang berbeda pula, 
tergantung jumlah order dari pelanggan. 
2. Bill of Material (BOM): berupa daftar dan kuantitas dari semua bahan yang diperlukan masing-masing proses 
produksi pakaian anak untuk memproduksi satu unit pakaian jadi. 
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3. Item Master: berupa informasi status tentang bahan yang diperlukan yang menunjukkan kuantitas bahan yang 
ada di gudang. 

• Perhitungan Jadwal Pengadaan Bahan 
Penjadwalan Pengadaan Bahan untuk tiap bahan yang diperlukan untuk proses produksi namun tidak terdapat dalam 
gudang sebagai berikut: 

1. Melihat proses produksi yang dimiliki produk yang di pesan oleh pelangan. 
2. Menghitung semua bahan yang diperlukan untuk proses produksi tersebut. 
3. Melihat jadwal proses produksi tersebut akan dikerjakan. 
4. Mengecek bahan dalam gudang, jika stock tidak ada atau kurang, maka dibuatkan jadwal pengadaan. 
 

4 Implementasi  
 
4.1 Implemensi Database 
Database diimplementasikan dalam bentuk tabel-tabel. Tabel yang akan dijelaskan berikut dikhususkan pada tabel yang 
digunakan dalam proses produksinya saja: 
• Tabel Tbpp: untuk menyimpan proses-proses dari produk. Dimana masing-masing produk memiliki proses yang 
berbeda dengan urutan yang berbeda pula. 
• Tabel Tbtkproses: untuk menyimpan data tenaga kerja yang dipakai dalam sebuah proses dari produk. Dimana 
masing-masing proses memerlukan tenaga kerja yang berlainan. 
• Tabel Tbbahanproses: untuk menyimpan data bahan baku yang dipakai dalam sebuah proses dari produk. Dimana 
masing-masing proses memerlukan bahan baku yang berlainan. 
• Tabel Tbmesinproses: untuk menyimpan data nama mesin yang dipakai dalam sebuah proses dari produk. Dimana 
masing-masing proses memerlukan mesin yang berlainan. 
• Tabel Tbjadwalpengadaan: untuk menyimpan data bahan yang habis, ketika ada order yang memerlukan bahan 
tersebut. 
• Tabel tbjadwalprod: untuk menyimpan proses produksi dengan urutan teratas berdasarkan jenis produknya, dan yang 
sudah terpenuhi atribut-atributnya, sehingga siap untuk di proses. 
• Tabel Tbprosesprod: untuk menyimpan data proses produksi yang sudah dijalankan. 
• Tabel Tbppselesai: untuk menyimpan data proses produksi yang telah selesai dijalankan. 
• Tabel Tbpemakaiantk: untuk mencatat dan menyimpan data pemakaian tenaga kerja selama suatu proses produksi 
berlangsung. 
• Tabel Tbpemakaianmesin: untuk mencatat dan menyimpan data pemakaian mesin selama suatu proses produksi 
berlangsung. 
• Tabel Tbpemakaianbahan: untuk mencatat dan menyimpan data pemakaian bahan selama suatu proses produksi 
berlangsung. 
• Tabel Tbgudangbahan: untuk menyimpan data bahan yang pernah dimiliki maupun yang dimiliki oleh perusahaan. 
• Tabel Tboverhead: untuk menyimpan biaya-biaya overhead bulanan dari perusahaan. 
• Tabel Tbprosesberjalan: untuk mencatat dan menyimpan data proses yang sedang terjadi untuk suatu order. 
• Tabel Tbpemakaianoverhead: untuk menyimpan data pemakaian overhead sebuah order. 
 
4.2 Implementasi dan Pengujian Program 
Proses diawali dengan menginputkan data bahan yang digunakan untuk perhitungan HPP dan penjadwalan pengadaan 
bahan. Kemudian dilanjutkan dengan data gaji pegawai, mesin dan overhead bulanan seperti pada Gambar 2 sampai 5.  
 

      
Gambar 2. Form Data Bahan                                     Gambar 3. Form Data Gaji Pegawai 

 



Seminar Nasional Sistem dan Informatika 2006; Bali, November 17, 2006  SNSI06-046 

 294

Kemudian dilanjutkan dengan pengisian data produk yang akan dibuat lengkap dengan bahan, mesin dan tenaga kerja 
yang diperlukan seperti pada Gambar 6. Apabila terdapat order dari customer maka akan dilakukan proses pengadaan 
bahan yang dapat dilihat pada form pengadaan seperti pada Gambar 7.  

      
Gambar 4. Form Data Mesin                               Gambar 5. Form Data Overhead Bulanan 

 

      
Gambar 6. Form Pencatatan Produk                    Gambar 7. Form Pengadaan Bahan 

 
Setelah itu dapat dilihat jadwal produksi yang akan dilakukan apabila bahan yang diperlukan telah tersedia. Jumlah 
pemakaian mesin dan tenaga kerja juga dapat diupdate. Dan hasil proses produksi dapat dilihat pada Gambar 9. 
 

       
Gambar 8. Form Jadwal Produksi                              Gambar 9. Form Hasil Produksi 

 
Program aplikasi ini mengimplementasikan hasil perhitungan HPP dalam berbagai macam laporan-laporan (reports). 
Jenis-jenis laporan tersebut antara lain:  
• Laporan Proses Produksi Yang Sedang Berjalan dan Laporan Proses Produksi Yang Telah Selesai. 
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• Laporan Harga Pokok Produksi Per Order dan Laporan Pemakaian Bahan Per Order. 
 

         
 
• Laporan Jadwal Pengadaan Bahan Per Tanggal Pengadaan. 
 

 
 
• Laporan Pemakaian Mesin Per Order dan Laporan Pemakaian Tenaga Kerja Langsung Per Order 
 

       
 

 
5 Kesimpulan Dan Saran 
Setelah melalui berbagai tahap perancangan, desain dan implementasi software sistem informasi produksi dan pengadaan 
bahan pada PT. Vonita Garment diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
• Program aplikasi ini membantu perusahaan dalam pembuatan laporan-laporan produksi secara otomatis. 
• Bagian Pembelian dan Administrasi Peralatan dan Kantor (APK) tidak perlu melihat jumlah bahan dalam gudang 

ketika ada order, karena akan dilakukan pengecekan otomatis ke gudang bahan (database) dan bahan yang tidak 
terpenuhi akan langsung ditampilkan dalam jadwal pengadaan bahan. 

• Dengan adanya laporan penjadwalan produksi, maka kegiatan produksi dalam perusahaan lebih terkontrol. 
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